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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemberdayaan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan masih menghadapi berbagai tantangan, diantaranya yang pokok adalah aspek nilai sosial budaya sebagai fakta sosial, yang mempengaruhi individu atau lembaga dalam menentukan sikap dan kebijakannya. Nilai sosial budaya yang cenderung patriarki menstrukturasi masyarakat yang mencakup individu dan kelembagaannya.

Kenyataan dalam berbagai kegiatan dan aktivitas organisasi atau kelembagaan secara struktural kaum laki-laki adalah dominan, yang menyebabkan terjadinya bias gender yang semakin menguat yang dilegitimasi secara normatif, demikian pula sikap kaku perempuan dalam merespon berbagai posisi serta lemahnya sumberdaya perempuan, menyebabakan semakin kompleksnya permasalahan pemberdayaan perempuan.

Dengan berbagai kemajuan dan keberhasilan pembangunan di Kota Bandung selama ini tidak berarti, bahwa Kota ini sudah berhasil mengatasi permasalahan. Bila dicermati maka masih terjadinya ketimpangan gender di berbagai aspek kehidupan, sosial, ekonomi, politik dan lain sebagainya. Padahal bila diperhatikan dari segi kuatintas maka jumlah perempuan lebih besar dari pada laki-laki. 
Harus dipahaminya bahwa jumlah penduduk perempuan yang secara kuantitas tanpa adanya pengembangan sumberdaya manusia perempuan justru akan menjadi beban bagi pembangunan itu sendiri. Sementara itu berbagai upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kehidupan perempuan masih bersifat amal yang di ibaratkan mereka hanya diberi ikannya bukan kailnya sehingga berakibat matinya kreativitas perempuan, sehingga upaya pemberdayaan perempuan tidak berhasil. 
Oleh karena itu diperlukan suatu kebijakan yang menempatkan mereka bukan sebagai subyek bukan hanya sebagai obyek. Dengan menempatkan mereka sebagai pelaku pembangunan mulai dari tahap perencana sampai tahap pemantuan bahkan bila perlu sampai pada tahap evaluasi. 
Pemberdayaan gender perlu dilakukan dalam peningkatan pemahaman peran perempuan secara kualitatif dan interpreatif bahwa perempuan itu penuh arti, bermakna sosial. Upaya memperbaiki adanya kesenjangan gender dalam berbagai bidang diperlukan adanya suatu hasil kajian tentang permasalahan pemberdayaan perempuan, berdasarkan perumusan tersebut maka dapat diidentifikasi permasalah sebagai berikut :
1.2. Identifikasi Masalah

1. Sampai sejauhmana permasalahan pemberdayaan perempuan di Wilayah Bojonagara Kecamatan Cicendo Kota Bandung.

2. Bagaimana peran perempuan dalam bidang (pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, lingkungan, politik dan pemerintahan) di masing-masing wilayah.
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Permasalahan pemberdayaan perempuan di Wilayah Bojonagara Kecamatan Cicendo Kota Bandung.

2. Peran perempuan dalam bidang (pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, lingkungan, politik dan pemerintahan) di masing-masing wilayah.
1.4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus di wilayah Bojonagara Kecamatan Cicendo Kota Bandung yang menyangkut permasalahan pemberdayaan perempuan dalam bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, politik dan pemerintahan, dan bidang lingkungan. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah individu perempuan atau tokoh masyarakat yang berkompeten dalam masalah pemberdayaan perempuan. 

Penentuan responden / informan diperoleh melalui perantara lembaga tingkat kecamatan ataupun langsung di tingkat kelurahan. Yang dimana dua orang responden mewakili satu kelurahan. Jumlah tersebut bersifat tentatif sebab target dari penelitian ini adalah terpenuhinya informasi yang memuaskan. Sumber data terdiri dari data primer hasil wawancara mendalam (indepth interview) dengan informan terpilih menggunakan pedoman wawancara, sedangkan data sekunder adalah berbagai hasil penelitian, dokumen dan lain-lain.

BAB II

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Kota Bandung terletak di wilayah Jawa Barat dan merupakan Ibukota Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat. Kota Bandung terletak diantara 107o Bujur Timur dan 6,55o Lintang Selatan. Secara topografis Kota Bandung terletak pada ketinggian 768 meter di atas permukaan laut, titik tertinggi di daerah Utara dengan ketinggian 1.050 meter dan terrendah di sebelah Selatan adalah 675 meter di atas permukaan laut.  Iklim kota Bandung dipengaruhi oleh iklim pegunungan yang lembab dan sejuk. Pada tahun 1998 temperatur rata-rata 23,5o C, curah hujan rata-rata 200,4 mm dan jumlah hari hujan rata-rata 21,3 hari perbulan. Kota Bandung memiliki luas wilayah 16.729,50 Ha. (167,67 Km 2 ), sehingga kepadatan penduduknya per hektar sebesar 155 jiwa. Komposisi penduduk warga negara asing yang berdomisili di Kota Bandung adalah sebesar 4.301 jiwa. 
Dari Program Pemerintah dalam hal mengurangi kepadatan penduduk yang tinggi khususnya di Kota Bandung telah dilaksanakan Program Transmigrasi ke luar Pulau Jawa dengan jenis transmigrasi terbesar adalah Transmigrasi TU sebanyak 76 Kepala Keluarga dengan jumlah jiwa sebesar 86, sedangkan daerah tujuan Transmigrasi TU adalah Propinsi Riau dan Kalimantan tengah. Dalam hal membuka kesempatan kerja yang ada pada Bursa Kesempatan Kerja jumlah kesempatan yang paling tinggi adalah dari lulusan SMU. Nampaknya dalam hal ini Pemerintah tetap harus bekerja keras dalam penyediaan lapangan pekerjaan, selain lowongan yang ada terus diciptakan dan kualitas sumber daya manusia juga harus ditingkatkan

KECAMATAN CICENDO
Visi :

MEWUJUDKAN KECAMATAN CICENDO TERMAJU DALAM PELAYANAN MELALUI PENINGKATAN KINERJA APARATUR YANG PROFESIONAL
Misi :

1. Meningkatkan Kinerja Pemerintah Kota secara proposional, efektif, efisien, akuntabel dan transparan.
2. Melaksanakan Program Pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3.  Meningkatkan pemberdayaan masyarakat.

Tujuan dan Sasaran :

Tujuan : 
1. Terwujudnya pemerintah yang berwibawa; 

2. Terlaksananya pelayanan prima; 

3. Terciptanya peningkatan kesejahteraan mayarakat; 

4. Meningkatnya partisipasi lembaga/organisasi kemasyarakatan dan kerja sama; 

5. Terciptanya komitmen antara tingkat kecamatan. 
Sasaran :
1. Meningkatnya kinerja aparat kecamatan; 

2. Meningkatnya partisipasi masyarakat; 

3. Terciptanya pelayanan yang cepat, tepat, dan mudah; 

4. Meningkatnya pendapatan masyarakat; 

STRUKTUR ORGANISASI
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Bagan 1. Struktur Organisasi Kecamatan Cicendo Kota Bandung
2.1. Potensi Wilayah

Kecamatan Cicendo merupakan salah satu kecamatan dari 26 kecamatan yang ada di Kota Bandung dengan batas-batas sebagai berikut :

* Sebelah Utara 
: Jl. Pasteur, Jl. Dr. Junjunan (Kec. Sukajadi)

* Sebelah Selatan 
: Rel KeretaApi (Kec. Andir)

* Sebelah Timur 
: Jl. Otto Iskandardinata, Jl. Cicendo dan Jl. Cihampelas 

  (Kec. Sumur Bandung dan Kec. Bandung Wetan)

* Sebelah Barat
: Kec. Cimahi Utara Kota Cimahi


Secara geografis Kecamatan Cicendo terletak disebelah Barat kota Bandung dengan luas wilayah 686,84 ha. Dengan kepadatan penduduk rata-rata 138 jiwa per ha. Wilayah Kecamatan terbagi dalam 6 kelurahan, 18 lingkungan, 56 Rukun Warga dan 413 Rukun Tetangga.


Adapun kelurahan-kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Cicendo adalah sebagai berikut :

1. Kelurahan Pasirkaliki, jumlah RW = 10, jumlah RT = 62

2. Kelurahan Pamoyanan, jumlah RW = 6, jumlah RT = 54

3. Kelurahan Pajajaran, jumlah RW = 8, jumlah RT = 71

4. Kelurahan Arjuna, jumlah RW = 8, jumlah RT = 80

5. Kelurahan Husein Sastranegara, jumlah RW = 12, jumlah RT = 77

6. Kelurahan Sukaraja, jumlah RW = 10, jumlah RT = 69

1. Keadaan Penduduk

a. Jumlah kepala keluarga : 21.491 umpi

b. Jumlah Penduduk



* Laki-laki

: 47.940 jiwa



* Perempuan 

: 47.088 jiwa



Jumlah

: 95.028 jiwa

c. Jumlah Penduduk menurut kewarganegaraan :



* WNI Pribumi
: 84.498 Orang



* WNI Keturunan
: 10.479 Orang



* WNA

:        33 Orang

d. Jumlah Penduduk menurut Golongan Agama :



* Islam


: 79.767 Orang



* Kristen 

:   7.206 Orang



* Katholik 

:   6.220 Orang



* Hindu 

:   1.008 Orang



* Budha

:      718 Orang



* Aliran Kepercayaan
:      109 Orang

e. Jumlah Penduduk berdasarkan mata pecaharian:



* Pegawai Negeri Sipil 
: 12.524 Orang



* TNI / POLRI

:   6.016 Orang



* Pegwai Swasta

: 16.360 Orang



* Dagang 


: 18.261 Orang



* Pensiunan 


: 10.392 Orang



* Mahasiswa 


: 16.481 Orang 



* Pelajar


: 14.945 Orang



* Tani



:        49 Orang

f. Jumlah Penduduk berdasarkan Pendidikan :



* Tidak / Belum Sekolah 
:  4.907 Orang



* Tidak tamat SD 

:  7.044 Orang 



* Belum tamat SD

:14.743 Orang



* Tamat SD


: 17.530 Orang



* SLTP


: 19.934 Orang



* SLTA


:   6.588 Orang



* Akademi / Sarmud

:  6.588 Orang



* Sarjana


:  6.284 Orang

2. Instansi yang ada di wilayah Kecamatan Cicendo

a. Instansi Pemerintah :



1) Kanwil Kesehatan Jawa Barat



2) Kanwil Depdiksnas Jawa Barat



3) Meterologi



4) LAPAN



5) Dinas Pertanian Kota Bandung



6) PPGL (Pusat Penelitian Geologi Laut)



7) TNI-AU Husein Sastranegara



8) Koharmat AU



9) Bandara Husein Sastranegara



10) Sub Din. Pertamanan dan Pemakaman



11) Cadin Pendidikan Kecamatan Cicendo



12) KUA Kecamatan Cicendo



13) Puskesmas Pasirkaliki

b. Instasnsi BUMN / D



1) PT. Dirgantara Indonesia



2) PT. Kereta Api Indonesia



3) Perum Damri



4) PT. Barata



5) PT. Kimia Farma

3. Sarana Perekonomian 

a. Sarana Perdagangan



1) Bank


:  14 Buah



2) Koperasi


:  17 Buah



3) Pasar Umum 

:    3 Buah



4) Pasar Loak Besi

:    1 Buah



5) Pasar Hijauan 

:    1 Buah



6) Pasar Swalayan 

:    3 Buah



7) Toko 


:  70 Buah



8) PKL



: 979 Buah

b. Perusahaan 



1) Perusahaan Besar

:   2 Buah



2) Perusahaan Sedang

: 43 Buah



3) Home Indrustri 

: 52 Buah



4) Indrustri Kerajianan
:  1 Buah



5) Hotel


: 20 Buah




6) Rumah Makan

: 12 Buah



7) Angkatan Paket 

:   4 Buah



8) Dealer Mobil / Motor 
:   4 Buah

4. Sarana Sosial Budaya :

a. Pendidikan


 



1) TK



: 20 Buah



2) SD Negeri


: 36 Buah



3) SD Swasta


: 14 Buah



4) SMP Negeri 

:   3 Buah



5) SMP Swasta

: 10 Buah



6) SMU Negeri 

:   4 Buah



7) SMU Swasta

:   2 Buah



8) SMK Negeri 

:   2 Buah



9) SMK Swasta

:   4 Buah



10) MI



:   1 Buah



11 MTs


:   1 Buah



12  MA


:   1 Buah



13) Akademi


:   3 Buah



14) Perguruan Tinggi 

:   2 Buah

b. Tempat Ibadah 
:



1) Masjid

: 89 buah



2) Mushala

: 32 Buah



3) Langgar 

: 83 Buah



4) Gereja

: 12 Buah



5) Vihara

:   1 Buah

c. Sarana Kesehatan
:



1) Puskesmas

:   1 Buah



2) Poliklinik 

:   5 Buah



3) Praktek Dokter
: 73 Buah



4) Rumah Sakit
:   2 Buah



5) Apotek

:   7 Buah



6) Panti Pijat

: 10 Buah



7) Bidan 

: 17 Buah



8) Posyandu

: 68 Buah

BAB III
PEMBAHASAN

Struktur masyarakat yang menjadikan peran laki-laki atau suami masih sangat mendominasi dalam masalah status, serta keduduakan dan peran sosial lainnya. Demikian pula nilai sosial budaya yang bias gender akan menyebabkan perilaku dan sikap yang menimbulkan adanya kesenjangan gender.  

Hal tersebut akan dibahas dan diuraikan kesenjangan gendernya dalam berbagai bidang kehidupan seperti bidang pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, politik dan pemerintahan, kekerasan terhadap perempuan dan anak, dan bidang lingkungan, berdasarkan karakteristik wilayahnya sebagai berikut :

3.1. Wilayah Kelurahan Pamoyanan

3.1.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi Kelurahan Pamoyanan diperoleh informasi sebagai berikut :

* Luas Kelurahan 
: 52 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Kelurahan Sukabungah



- Sebelah selatan
: Kelurahan Arjuna



- Sebelah timur
: Kelurahan Pajajaran



- Sebelah barat

: Kelurahan Pasirkaliki

A. Bidang Pendidikan

Keadaan Pendidikan yang ada diwilayah Kelurahan Pamoyanan berada pada level menengah SMP /SLTA dan cukup tersebar pula untuk yang SLTA serta akademi ataupun sarjana. Masyarakat atau warga di daerah Kelurahan Pamoyanan sangat peduli dan antusias terhadap bidang pendidikan, hal ini didukung oleh keberadaan kawasan pendidikan didaerah ini yang secara tidak langsung memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 

Melihat keadaan mayarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. Tapi itu tidak semudah yang diperkirakan ternyata masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA, tapi ada sebagian daerah yang memang memiliki potensi di bidang finansial untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Meraka tidak ada persepsi bahwa perempuan pada ujung-ujung harus kembali ke dapur. 

Penduduk Kelurahan Pamoyanan terbagi ke dalam dua kategori yaitu warga asli dan warga pendatang yang menetap di kelurahan Pamoyanan (sebagai pegawai swasta, buruh indrustri, dll) atau pendidikan sebagi pelajar atau mahasiwa. Perempuan yang merupakan penduduk asli masih kurang untuk melanjutkan pendidikan, kebanyakan penduduk keturunan yang dominan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi red; kuliah. 

Mengenai prioritas pendidikan untuk laki-laki dan perempuan dinyatakan oleh salah satu tokoh masyarakat sebagai berikut :

“... pendidikan yang tinggi memang sangat penting bagi setiap orang baik laki-laki ataupun perempuan tapi itu semua tetap kembali kemasalah ekonomi, memang kita ada deaerah perkotaan tapi ya ujung-ujungnya Duit,.. “ (Ibu T.M. Akkeu).

Dari pernyataan diatas nampaknya faktor utama adalah keuangan, walaupun informasi yang didapat bahwa pendidikan memang penting tapi kebanyakan penduduk asli masih mencari prioritas yang lebih penting dimana meraka harus tetap bertahan hidup. 

Penduduk di Kelurahan Pamoyanan hampir semuanya sudah bisa membaca tidak ada yang buta huruf. Ini membuktika bahwa tempat sangat berpengaruh untuk seseorang atau penduduk untuk bisa lebih maju dari daerah yang lain serta terlihat jelas persaingan diantara penduduk. Masalah drop Out atau putus sekolah masih ada, peran  lembaga kelurahan serta penggerak PKK Kelurahan Pamoyanan terlihat dengan jelas ada dikawasan RW 05 ada yang peduli tentang hal ini. Mereka membuat orang tua asuh. Sudah banyak anak-anak yang disekolahkan sampai ketingkat yang lebih tinggi. Mereka tidak bisa melanjutkan pendidikan karena faktor keuangan.

B. Bidang Kesehatan

Secara umum kondisi kesehatan di Kelurahan  Pamoyanan sucah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Sarana dan prasarana yang terdapat diderah ini antara lain Rumah Sakit Hasan Sadikin, Puskesmas, dan praktek dokter umum. Dengan demikian untuk maslah kesehatan di wilayah ini yang mudah terjangkau dan tidak memerlukan waktu yang lama.

Peran penduduk dalam mneingkatkan kesehatan khususnya di dalam keluarga umumnya di masyarakat sudah lebih peduli. Ini terlihat jarangnya penduduk yang datang ke puskesmas ataupun rumah sakit, karena mereka tahu akan pentingnya kesehatan. Keluhan-keluhan atau angka kesakitan yang biasa dirujukan ke puskesmas tidak terlalu banyak, tapi ada dari perempuan yang sudah cukup umur kurang lebih diatas 40 tahun, mereka mengeluhkan gangguan pada sendi, otot dan kadang-kadang secara rutin pengecekan tensi darah. 

“... untuk masalah kesehatan yang biasa dikeluhkan adalah asam urat, parergel maklum lam tos sepuh” (Ibu T.M. Akke)...”.

Berdasarkan hasil wawancara yang kebetulan sebagi kader penggerak PKK di Kelurahan Pamoyanan, tidak ditemukan angka kematian hal ini dipengaruhi peran ibu untuk selalu datang ke posyandu dan juga di dukung oleh kader-kader PKK yang tidak henti-hentinya memberikan informasi baik lewat door to door atau melalui penyuluhan. Demikian juga halnya dengan kematian ibu setelah melahirkan, meskipun pernah terjadi satu kasus kematian ibu setelah malahirkan, namun hal tersebut sudah sangat lama. Kejadian tesebut disebabkan karena jarang aktif dalam kegiatan posyandu dan memang memiliki penyakit. Peran posyandu dan informasi yang didapatkan oleh ibu rumah tangga terbukti dengan penggunaan alat kontrasepsi yang benar dan selalu dikordinasikan dengan pihak kesehatan.

Dilihat dari jumlah penduduk di Kelurahan Pamoyanan ini terbukti bahwa angka harapan hidup antara laki-laki dan perempuan cenderung perempuan yang bertahan untuk tetap eksist. Ini dikarenakan dan sadar atau tidak disadari bahwa pekerjaan perempuan lebih tinggi dan untuk perjuang hidup baik mental sangat kuat bisa diandalkan. 

C. Bidang Ketenagakerjaan
Di Keluraha Pamoyanan jumlah perempuan yang bekerja masih lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan masih banyak yang menjadi ibu rumah tangga, atau mereka bekerja di pasar membantu suaminya, sudah banyak pula yang bekerja menajdi pegawai swasta dan negeri, atau sebagai karyawan mall yang ada disekitarnya seperti Indah Plaza.
Pramusaji atau SPG / SPB banyak direkrut dari wilayah ini karena kebetulan berada di kecamatan Cicendo. Hampir sebagian besar perempuan di Kelurahan Pamoyanan sudah mengerti bahwa bekerja mencari nafkah itu tidak hanya untuk laki-laki, tapi peran perempuan pun bisa melakukannya. Namun secara dominan laki-laki masih memiliki peran utama dalam mencari nafkah.
Faktor pendorong untuk mengutamakan kerja rumah tangga bagi kaum perempuan adalah kodratnya sebagai perempuan. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga. Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Pamoyanan bervariasi ada yang sebagai pegawai swasta, PNS, Pedagang, wiraswasta, buruh dll. Mereka ada yang bekerja di daerahnya atau merambah keluar dari kawasan Kelurahan Pamoyanan ataupun dari Kecamatan Cicendo. Suatu dilema selain tempat yang strategis kelurahan Pamoyanan yang berada dipusat kota tapi masih ada juga pengangguran, hal ini disebabkan oleh kurangnya lapangan kerja serta kemampuan atau skill masing-masing individu.
D. Bidang Politik dan Pemerintahan

Dalam bidang politik dan pemerintahan khususnya politik sebagian penduduk Kelurahan Pamoyanan menganggap tidak begitu penting, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat. Kurangnya kesadaran untuk terjun di dunia politik dikarena kan minimnya pengetahuan mengenai politik. Yang ada mereka hanya ikut-ikutan. 

Tidak ada salahnya perempuan terlibat dalam dunia politik tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan dan pengalaman, sikap perempuan di wilayah Pamoyanan tehadap politik cukup baik, tapi minat untuk terjun kedunia politik masih kurang. Perempuan yang terjun di dunia politik sangat bagus, hal ini terlihat jelas bahwa emansipasi perempuan muncul. Tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan tentang politik.

E. Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Keaadan penduduk di Kelurahan Pamoyanan terhadap kekerasan terhadap perempuan dan anak sangat peduli, masyarkat di lingkungan ini belum melihat adanya kekerasan dalam keluarga, hanya yang timbul masalah keluarga tapi tidak sampai aparat untuk terlibat disana. Peran tetangga khususnya ibu kader-kader PKK yang selalu memberikan informasi kepada semua warga dimasing-masing tempat tinggalnya. 

Pengetahuan tentang kekerasan dalam rumah tangga sering diinformasikan oleh pihak kelurahan, PKK atau di lingkungan sekitarnya melalui penyuluhan dan pada saat pengajian ataupun arisan, sehingga pemahaman terhadap KDRT sudah paham. ini terlihat di wilayah kelurahan Pamoyanan jarang terjadi KDRT. 

Dengan sering dilakukannya sosialisai tentang KDRT sikap ataupun perilaku perempuan sudah bisa mengantisipasinya mulai dengan menginformasikan ke tetangga sebelah, ataupun menghubung kader penggerak PKK. 

F. Bidang Lingkungan

Di Kelurahan Pamoyanan kepedulian terhadap lingkungan sangat tinggi, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan tertlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kelurahan sangat jelas terlihat dalam menanggulangi sampah, karena masalah lingkungan merupakan masalah yang sangat penting. 

Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan sampai bagaimana caranya peran ibu rumah tangga untuk bisa memilah dan memilih sampah yang organik dan anorganik. Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat lah peduli. Di daerah Pamoyanan sering diadakan opsi baik dimasing-masing tempat tinggal ataupun di daerah sekitarnya, baik direncanakan atau diprogram oleh  PKK atau tidak. Kebanyakan dari mereka spontan untuk menajaga lingkungnya. 

Di daerah Kelurahan Pamoyanan sumber daya air bersih di dapatkan melalui air PDAM atau dengan sumur bor. Tapi ada pihak lain yang peduli untuk masyarakatnya untuk pemenuhan air bersih yaitu adanya penampungan air bersih didaerah kawasan kelurahan Pamoyanan, yang dengan membayar uang  tapi tidak besar maka dapat memperoleh air bersih, kadang dana untuk pembayaran dibebankan di kas RW, ataupun PKK.

3.2. Wilayah Kelurahan Husein Sastranegara

3.2.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi kelurahan Husein Satranegara diperoleh informasi sebagai berikut :

* luas Kelurahan 
: 252,65 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Jl. Dr. Junjunan



- Sebelah selatan
: Rel Kereta Api



- Sebelah timur
: Kelurahan Sukaraja



- Sebelah barat

: Kelurahan Arjuna

A. Bidang Pendidikan

Di diwilayah Kelurahan Husein Satranegara bidang pendidikan terlihat heterogen yang paling menonjol adalah dari anak-anak SD. Tapi tersebar pula untuk SLTA dan akademi. Penduduk di daerah Kelurahan Husein Sastranegara sangat peduli dan antusias terhadap bidang pendidikan, hal ini didukung oleh sarana dan prasrana pendidikan, banyak lembaga-lembaga pendidikan yang bisa dijangkau dengan mudah dan cepat. Melihat keadaan masyarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. 

Masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA, tapi ada sebagian wilayah yang memang sangat susah untuk meningkatkan pendidikan kejenjang lebih tinggi. Karena masih tarik menarik dengan kebutuhan keluarga dan yang lainnya. Terbukti faktor utama adalah keuangan, walaupun informasi yang didapat bahwa pendidikan memang penting tapi kebanyakan penduduk asli masih mencari prioritas yang lebih penting dimana mereka harus tetap bertahan hidup. Penduduk di Kelurahan Husein Satranegara hampir semuanya sudah bisa membaca tidak ada yang buta huruf. Masalah Drop Out atau putus sekolah masih tetap ada.
B. Bidang Kesehatan

Secara umum kondisi kesehatan di Kelurahan  Husein Sastranegara sudah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Tempat terdekat untuk antisipasi adalah Rumah Sakit Hasan Sadikin dan Rumah sakit Rajawali, sedangkan untuk Puskesmas lumayan cukup jauh, tapi di kawsan ini terdapat pula praktek dokter umum. Dengan demikian untuk maslah kesehatan di wilayah ini yang mudah terjangkau..

Peran penduduk dalam mneingkatkan kesehatan khususnya di dalam keluarga umumnya di masyarakat sudah lebih peduli. Ini terlihat jarangnya penduduk yang datang ke puskesmas ataupun rumah sakit, karena mereka tahu akan pentingnya kesehatan. 
Hasil wawancara kader penggerak PKK di Kelurahan Husein Sastrnegara, tidak ditemukan angka kematian anak ataupun ibu, hal ini jarang terjadi karena dipengaruhi peran ibu untuk selalu datang ke posyandu dan juga didukung oleh kader-kader PKK yang tidak henti-hentinya memberikan informasi. Dengan melihat angka kematian kecendeerungan atau harapan hidup yang bertahan adalah perempuan, ini terlihat aktivias yang lumayan cukup banyak untuk bisa merawat keluarga serta aktivitas yang lainnya. 

C. Bidang Ketenagakerjaan
Di Kelurahan Husein Sastranegara jumlah perempuan yang bekerja masih lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan masih banyak yang menjadi ibu rumah tangga,  banyak pula yang bekerja menjadi pegawai swasta dan negeri, Hampir sebagian besar perempuan di Kelurahan Husein Sastranegara sudah mengerti bahwa bekerja mencari nafkah itu tidak hanya untuk laki-laki, tapi peran perempuan pun bisa melakukannya. Namun secara dominan laki-laki masih memiliki peran utama dalam mencari nafkah.
Faktor pendorong untuk mengutamakan kerja rumah tangga bagi kaum perempuan adalah kodratnya sebagai perempuan. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.
Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Husein Sastranegara bervariasi ada yang sebagai pegawai swasta, TNI, PNS, Pedagang, wiraswasta, buruh dll. 
D. Bidang Politik dan Pemerintahan

Penduduk Kelurahan Husein Sastranegara menganggap tidak begitu penting perempuan terlibat dalam dunia politik, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat dalam kanca politik. Kurangnya kesadaran untuk terjun di dunia politik dikarena kan minimnya pengetahuan mengenai politik. Yang ada mereka hanya ikut-ikutan, itupun pada saat pemilu (kampanye). 

Keterlibatan perempuan untuk terlibat didalam bidang politik merupakan sesuatu yang menabjubkan jare untuk terlibat dan terjun di dunia politik dibutuhkan pengetahuan dan pengalaman, tidak hanya masuk dan diam tetapi bagaimana peran perempuan atau emansispasi bisa meningkat. Jadi tidak adalasan perempuan hanya di rumah saja.

E. Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Peran perempuan dalam menyikapi Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di wilayah Kelurahan Husein Sastrnegara sudah langsung terlibat dimana sosialisasi tentang PKDRT sudah mulai diimplementasikan, sehingga wawasan tentang KDRT minimalnya sudah paham.  Pengetahuan tentang kekerasan dalam rumah tangga sering diinformasikan oleh pihak kelurahan, PKK atau dilingkungan sekitarnya melalui penyuluhan ataupun pada saat pengajian ataupun arisan 

Dengan sering dilakukannya sosialisai tentang KDRT sikap ataupun periaku perempuan sudah bisa mengantisipasinya mulai dengan menginformasikan ke tetangga sebelah, ataupun menghubungi kader penggerak PKK. 

F. Bidang Lingkungan

Kepedulian terhadap lingkungan sangat tinggi diperhatikan oleh penduduk Kelurahan Husein Sastranegara, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan tertlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan 

Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat peduli. Di daerah Husein Sastranegara sering diadakan opsi (operasi bersih) baik dimasing-masing tempat tinggal ataupun di daerah sekitarnya ini semua demi tercipatanya kebersihan dan keindahan, perempuan terlibat langsung dengan lingkungan termasuk penanganan sumber daya air bersih dan penggunaan produk teknologi kebutuhan sehari-hari. 

3.3. Wilayah Kelurahan Sukaraja

3.3.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi kelurahan Sukaraja diperoleh informasi sebagai berikut :

* luas Kelurahan 
: 132 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Kelurahan Pasirkaliki



- Sebelah selatan
: Kelurahan Cigugur



- Sebelah timur
: Kelurahan Cibabat



- Sebelah barat

: Kelurahan Campaka

A. Bidang Pendidikan

Pendidikan penting untuk semua kalangan. Keadaan Pendidikan diwilayah Kelurahan Sukaraja merata dengan artian jumlahnya tersebar baik tingkat SLTP ke bawah ataupun di atas SLTA. Kelurahan Sukaraja merupakan tempat yang cukup strategis dalam dunia pendidikan dimana Infrastruktur dan lembaga pendidikan menunjang hal ini didukung oleh keberadaan kawasan pendidikan yang mudah dan terjangkau yang secara tidak langsung memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 

Melihat keadaan mayarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. Tapi itu tidak semudah yang diperkirakan ternyata masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA, tapi ada sebagian daerah yang memang memiliki potensi di bidang finansial untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Ada pernyataan dari tokoh masyarakat bahwa :

“...silahkan saja sekolah yang tinggi, tapi untuk mentok-mentoknya SLTA saja sudah cukup,..”(Ibu Retno) 
Dari pernyataan diatas nampaknya bidang pendidikan untuk perempuan masih rendah, selain ada mitos bahwa perempuan akan kembali lagi kedapur ada juga yang menjadi maslah utama yaitu keuangan, walaupun informasi yang didapat bahwa pendidikan memang penting. Penduduk di Kelurahan Sukaraja hampir semuanya sudah bisa membaca dan tidak ada yang buta huruf. Ini membuktika bahwa tempat sangat berpengaruh untuk seseorang atau penduduk untuk bisa lebih maju dari daerah yang lain serta terlihat jelas persaingan diantara penduduk. 

B. Bidang Kesehatan

Secara umum kondisi kesehatan di Kelurahan  Sukaraja sudah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Sarana dan prasarana yang terdapat diderah ini antara lain Rumah Rajawali, Rumah sakit Cibabat, Rumah Sakit Mitra Kasih serta Rumah sakit Dustira yang keberadaan tempatnya tidak jauh dari kawasan lingkungan Sukaraja, tapi akses untuk ketempat tersebut mudah. Selain tempat yang tadi sebagai tempat rujukan puskesmas lah sebagai alternatif. Di Kelurahan Sukaraja jua terdapat rumah bersalin Handayani dan praktek dokter umum.

Peran penduduk dalam mneingkatkan kesehatan khususnya didalam keluarga umumnya di masyarakat sudah lebih peduli. Ini terlihat jarangnya penduduk yang datang ke puskesmas ataupun rumah sakit, karena mereka tahu akan pentingnya kesehatan. Keluhan-keluhan atau angka kesakitan yang biasa adalah faktor umur, jarang-jarang yang berkonsultasi tentang reproduksi tapi ada yang datang ke puskesmas atau rumah bersalin Handayani sekalian meminta penjelasan mengenai alat kontrasepsi. 

Pemahaman atau informasi mengenai ber-KB, sering dilakukan oleh ibu kader-kader penggerak PKK yang senantiasa selalu berbagi informasi dan pengalaman, dan sungguh antusias warga Kelurahan Sukaraja untuk terlibat dan bergabung. Dengan sering mendapatkan penyuluhan dari kader PKK di Posyandu ini terbukti angka kematian anak dan ibu sangat jarang. Walaupun ada tapi pada waktu dulu. Sedangakan angka harapan hidup antara laki-lakidan perempuan lebih cenderung kepada perempuan, ini terlihar peran perempuan dalam tugasnya melahirkan anak, merawat sampai semua kebutuhan lainnya dilakukan dirumah tangga, ini berarti mental dan fisik perempuan terjamin.

C. Bidang Ketenagakerjaan

Partisipasi perempuan di bidang Ketenagakerjaan didaerah Kelurahan Sukaraja lumayan cukup tinggi. Ini terlihat banyak pekerjaan yang dilakukan  perempuan dimana lokasi dekat dengan sektor indrustri Cimindi dan Cimahi, sektor indrustri pada umumya lebih banyak menyerap pekerjaan perempuan dibandingkan dengan laki-laki menyebabkan perempuan mendominasi lapangan pekerjaan di bidang indrustri. Dominasi kaum perempuan di bidang indrustri ini, menuntut warga disebabkan oleh loyalitas dan keuletan perempuan dalam bekerja.Dibanding dengan laki-laki, perempuan masih dinaggap lemah untuk menuntut hak yang seharusnya mereka peroleh. 

Faktor pendorong untuk mengutamakan kerja rumah tangga bagi kaum perempuan adalah kodratnya sebagai perempuan. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.

Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Sukaraja bervariasi ada yang sebagai pegawai swasta, PNS, pedagang, wiraswasta, buruh dll. Mereka ada yang bekerja didaerahnya atau merambah keluar dari kawasan Kelurahan Sukaraja. Dengan mudahnya perempuan bekerja di sektor indrustri dibandingkan dengan laki-laki hal ini justru menyebabkan tingkat pengangguran di kelurahan Sukaraja semakin besar, hal ini disebabkan laki-laki kesulitan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan. 

Upaya yang harus dilakukan dalam megatasi permasalahan ini adalah dibukanya lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja yang mampu menyerap tenaga kerja baik laiki-laki maupun perempuan. Sehingga sedikit demi sedikit penggannguran dapat dihilangkan.

D. Bidang Politik dan Pemerintahan

Peranan perempuan dalam bidang politik di  Kelurahan Sukaraja masih berada dalam kategori rendah dan menganggap tidak begitu penting, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat. Kurangnya kesadaran untuk terjun didunia politik dikarena kan minimnya pengetahuan mengenai politik. Peran perempuan dalam bidang politik berkaitan dengan tingkat pendidikan. 

Penduduk Sukaraja memandang bahwa bidang politik tampaknya masih melekat di kaum laki-laki., meskipun perempuan sudah memilki kestaraan dalam bidang pendidikan dengan laki-lak, namun peranan perempuan diwilayah ini masih sangat kurang. Kurangnya peranan mereka disebabkan rendahnya minat mereka terhadap politik.

Tidak ada salahnya perempuan terlibat dalam dunia politik tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan dan pengalaman, sikap perempuan di wilayah Sukaraja tehadap politik cukup baik, tapi minat untuk terjun kedunia politik masih kurang.
E. Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Banyak faktor Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) terjadi mulai dari kurangnya perekonomian sampai rendahnya tingkat pendidikan, Keadan penduduk di Kelurahan Pamoyanan terhadap kekerasan terhadap perempuan dan anak sangat peduli, Peran tetangga khususnya ibu kader-kader PKK dan lembaga kelurahan yang selalu memberikan informasi yang cukup baik berupa penyuluhan ataupun selebaran mengenai KDRT, ternyata respon dari masyarakat diwilayah ini baik. 

Peran pemerintah dalam mensosialisaikan KDRT ini berlangsung di kelurahan-kelurahan atau perwakilan dari kelurahan untuk mendapatkan informasi yang biasanya bertempat di kecamatan. Dengan sering dilakukannya sosialisai tentang KDRT sikap ataupun perilaku perempuan sudah bisa mengantisipasinya mulai dengan menginformasikan ke tetangga sebelah, ataupun menghubung kader penggerak PKK jika terjadi kekrasan dalam rumah tangga. 

Kejadian kekerasan disektor publik pernah terjadi dimana Pemerkosaan oleh ayahnya terhadap anaknya, serta kekerasan ayahnya terhadap anak tirinya, kejadian itu terjadi karena kurangnya iman dan taqwa serta pengaruh obat-obatan dan miras, solusi yang gunakan baik secara kekluargaan ataupun langsung melaporkan keapda kepolisian.

F. Bidang Lingkungan

Bidang lingkungan ada keterkaitannya dengan bidang kesehatan dimana jika kesehatan dapat dijaga berarti lingkungan di sekitar dapat dikatakan terawat. Di Kelurahan Pamoyanan kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan lumayan tinggi, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan tertlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kelurahan sangat jelas terlihat dalam menanggulangi sampah, karena masalah lingkungan merupakan masalah yang sangat penting. 

Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan sampai bagaimana caranya peran ibu rumah tangga untuk bisa memilah dan memilih sampah yang organik dan anorganik. Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat peduli. Didaerah Sukaraja sering diadakan operasi bersih baik dimasing-masing tempat tinggal ataupun didaerah sekitarnya ini semua demi tercipatanya kebersihan dan keindahan, perempuan terlibat langsung dengan lingkungan termasuk penanganan sumber daya air bersih dan penggunaan produk teknologi kebutuhan sehari-hari. 

3.4. Wilayah Kelurahan Pasirkaliki

3.4.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi kelurahan Pasirkaliki diperoleh informasi sebagai berikut :

* luas Kelurahan 
: 109 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Jl. Pasteur



- Sebelah selatan
: Rel Kereta Api



- Sebelah timur
: Jl. Pasirkaliki



- Sebelah barat

: Jl. Otista, Cicendo

A. Bidang Pendidikan

Keadaan Pendidikan diwilayah Kelurahan Pasirkaliki tingkat pendidikan perempuan hampir sejajar atau setara dengfan laki-laki meskipun pada kenyataannya tingkat pendididkan laki-laki lebih tinggi. Masyarakat atau warga Kelurahan Pasirkaliki sangat peduli dan antusias terhadap bidang pendidikan, hal ini didukung oleh keberadaan kawasan pendidikan didaerah ini yang secara tidak langsung memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 

Melihat keadaan mayarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. Tapi itu tidak semudah yang diperkirakan ternyata masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA. Sedangkan laki-laki masih bida diprioritaskan karea ada anggapan bahwa laki-laki adalah penerus atau penyambung nafkah orang tuannya sedangkan perempuan dinggal dirumah dinafkahi oleh suaminya.

Faktor penghambat tingkat pendidikan perempuan salah satunya adalah faktor ekonomi, dimana biaya untuk sekolah pada jaman sekarang cukup tinggi, sedangkan kemampuan pendapatan orang tuanya rendah atau kecil. Sehingga untuik menyekolahkan anaknya yang diutamakan adalah anak laki-laki. Selain faktor ekonomi ternyata faktor pengetahuan orang tua juga sangat berpengaruh terhdap tingkat pendidikan anak perempuan dan laki-lak. Orang tua dengan pendidikan yang lebih baik akan mampu menggunakan sumber dayanya secara lebih efisien, baik itu dirumah maupun dalam mencari nafkah serta dalam mengalokasikannya lebih bijaksana.

Penduduk di Kelurahan Pasirkaliki hampir semuanya sudah bisa membaca tidak ada yang buta huruf. Ini membuktikan bahwa tempat sangat berpengaruh untuk seseorang atau penduduk untuk bisa lebih maju dari daerah yang lain. Masalah drop Out atau putus sekolah masih ada.
B.  Bidang Kesehatan

Warga masyarakat pad umumnya sudah sadar trentang pentingnya ksehatan termasuk kaum perempuan. Tingkat kepedulian terhadap kesehatan masih dominan dipegang oleh perempuan dibanding laki-laki, Secara umum kondisi lembaga kesehatan di Kelurahan  Pasirkaliki sudah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Sarana dan prasarana yang terdapat diderah ini antara lain Rumah Sakit Hasan Sadikin, Puskesmas pasirkaliki, dan praktek dokter umum. 

Peranan ibu-ibu dalam bidang kesehatan sanagt menunjang, karena para ibu terutama ibu-ibu kader PKK selalu saling koordinasi dengan puskesmas untuk memantau kesehatan warganya. Laki-laki tidak begitu beroeran dalam bidang kesehatan karena disibukan dengan pekerjaannya, sehingga dalam bidang kesehatannya laki-laki kurang memperhatikan kesehatannya dengan alasan sibuk atau tidak ada waktu.
Berdasarkan hasil wawancara yang kebetulan sebagi kader penggerak PKK di Kelurahan Pasirkaliki, tidak ditemukan angka kematian ibu dan anak pada saat melahirkan, hal ini dipengaruhi peran ibu untuk selalu datang ke posyandu dan juga didukung oleh kader-kader PKK yang tidak henti-hentinya memberikan informasi baik lewat pintu ke pindtu atau melalui penyuluhan. Peran posyandu dan informasi yang didapatkan oleh ibu rumah tangga terbukti dengan penggunaan alat kontrasepsi yang benar dan selalu dikordinasikan dengan pihak kesehatan.

C.  Bidang Ketenagakerjaan

Di Kelurahan Pasirkaliki jumlah perempuan yang bekerja masih lebih kecil dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan masih banyak yang menjadi ibu rumah tangga. Hampir sebagian besar perempuan di Kelurahan Pasirkaliki sudah mengerti bahwa bekerja mencari nafkah itu tidak hanya untuk laki-laki, tapi peran perempuan pun bisa melakukannya. Namun secara dominan laki-laki masih memiliki peran utama dalam mencari nafkah. Faktor pendorong untuk mengutamakan kerja rumah tangga bagi kaum perempuan adalah kodratnya sebagai perempuan. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.

Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Pasirkaliki bervariasi ada yang sebagai pegaeai swasta, PNS, Pedagang, wiraswasta, buruh dll. Mereka ada yang bekerja didaerahnya atau merambah keluar dari kawasan Kelurahan Pasirkaliki ataupun dari Kecamatan Cicendo.
D. Bidang Politik dan Pemerintahan

Tidak ada salahnya perempuan terlibat dalam dunia politik tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan dan pengalaman, sikap perempuan di wilayah Pasirkaliki tehadap politik cukup baik, tapi minat untuk terjun kedunia politik masih kurang. Perempuan yang terjun di dunia politik sangat bagus, hal ini terlihat jelas bahwa emansipasi perempuan muncul. Tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan tentang politik.

Dalam bidang politik dan pemerintahan khususnya politik sebagian penduduk Kelurahan Pasirkaliki menganggap tidak begitu penting, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat. Kurangnya kesadaran untuk terjun didunia politik dikarena minimnya pengetahuan mengenai politik. Yang ada mereka hanya ikut-ikutan.
E. Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Peran perempuan terhadap informasi kekerasan dalam rumah tangga sudah banyak diterima oleh masyrakat Pasrkaliki, ini semua peran pemrintah dalam mensosial;isaikan PKDRT.  Keaadan penduduk di Kelurahan pasrkaliki terhadap kekerasan terhadap perempuan dan anak sangat peduli.selain oleh pemerintah  Pengetahuan tentang kekerasan dalam rumah tangga sering diinformasikan oleh pihak kelurahan, PKK atau dilingkungan sekitarnya melalui penyuluhan ataupun pada saat pengajian ataupun arisan, sehingga pemahaman terhadap KDRT sudah paham, ini terlihat di wilayah kelurahan Pasirkaliki jarang terjadi KDRT. 

Dengan sering dilakukannya sosialisai tentang KDRT sikap ataupun perilaku perempuan sudah bisa mengantisipasinya mulai dengan menginformasikan ke tetangga sebelah, ataupun menghubung kader penggerak PKK.
F. Bidang Lingkungan

Di Kelurahan Pasirkaliki kepedulian terhadap lingkungan sangat tinggi, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan tertlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kelurahan sangat jelas terlihat dalam menanggulangi sampah, karena masalah lingkungan merupakan masalah yang sangat penting. 

Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan sampai bagaimana caranya peran ibu rumah tangga untuk bisa memilah dan memilih sampah yang organik dan anorganik. Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat lah peduli. Di daerah Kelurahan Pasirkaliki sumberdaya air bersih didapatkan melaui air PDAM atau dengan sumur bor. 

3.5. Wilayah Kelurahan Pajajaran
3.5.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi kelurahan Sukaraja diperoleh informasi sebagai berikut :

* luas Kelurahan 
: 73 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Jl. Dr. Junjunan



- Sebelah selatan
: Kelurahan Arjuna



- Sebelah timur
: Bandara Husein Sastranegara



- Sebelah barat

: Kelurahan Pamoyanan

A. Bidang Pendidikan

Pendidikan penting untuk semua kalangan. Keadaan Pendidikan diwilayah Kelurahan Pajajaran merata, wilayah pajajaran merupakan tempat yang cukup strategis dalam dunia pendidikan dimana Infrastruktur dan lembaga pendidikan menunjang hal ini didukung oleh keberadaan kawasan pendidikan yang mudah dan terjangkau yang secara tidak langsung memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 

Melihat keadaan mayarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. Tapi itu tidak semudah yang diperkirakan ternyata masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA. 
Bidang pendidikan untuk perempuan masih rendah dikarenakan selain ada anggapan bahwa perempuan akan kembali lagi kedapur ada juga yang menjadi maslah utama yaitu keuangan, walaupun informasi yang didapat bahwa pendidikan memang penting. Penduduk di Kelurahan Sukaraja hampir semuanya sudah bisa membaca dan tidak ada yang buta huruf. Ini membuktika bahwa tempat sangat berpengaruh untuk seseorang atau penduduk untuk bisa lebih maju dari daerah yang lain serta terlihat jelas persaingan diantara penduduk.

B. Bidang Kesehatan

Secara umum kondisi kesehatan di Kelurahan  pajajaran sudah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Sarana dan prasarana yang terdapat diderah ini antara lain Rumah Rajawali, Rumah sakit Hasan Sadikin yang keberadaan tempatnya tidak jauh dari kawasan lingkungan pajajaran, Selain tempat yang tadi sebagai tempat rujukan puskesmas lah sebagai alternatif. 

Peran penduduk dalam mneingkatkan kesehatan khususnya didalam keluarga umumnya di masyarakat sudah lebih peduli. Ini terlihat jarangnya penduduk yang datang ke puskesmas ataupun rumah sakit, karena mereka tahu akan pentingnya kesehatan. Keluhan-keluhan atau angka kesakitan yang biasa adalah sudah jarang ditemui ada pula yang mau kontrol akan kesehatannya. Atau juga meminta rujukan dari puskesmas untuk pengiobatan ke Rumah Sakit Hasan Sadikin. 

Pemahaman atau informasi mengenai ber-KB, sering dilakukan oleh ibu kader-kader penggerak PKK yang senantiasa selalu berbagi informasi dan pengalaman, dan sungguh antusias warga Kelurahan pajajaran untuk terlibat dan bergabung. Dengan sering mendapatkan penyuluhan dari kader PKK di Posyandu ini terbukti angka kematian anak dan ibu sangat jarang. Walaupun ada tapi pada waktu dulu. 

Sedangakan angka harapan hidup antara laki-laki dan perempuan lebih cenderung kepada perempuan, ini terlihat peran perempuan dalam tugasnya melahirkan anak, merawat sampai semua kebutuhan lainnya dilakukan dirumah tangga, ini berarti mental dan fisik perempuan terjamin.

C. Bidang Ketenagakerjaan

Partisipasi perempuan di bidang Ketenagakerjaan didaerah Kelurahan Pajajaran lumayan cukup merata, semua yang bekerja bukan atas kesadaran gender tapi partispasi yang tinggi dari perempuan dalam pekerjaan didorong oleh kebutuhan ekonomi. Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Pajajaran bervariasi ada yang sebagai pegawai swasta, PNS, pedagang, wiraswasta, buruh dll. Mereka ada yang bekerja didaerahnya atau merambah keluar dari kawasan Kecamatan Cicendo. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga. Pengangguran masih tetap ada dikarenakan jumlah lulusan yang banyak, lapangan pekerjaan yang kurang dan juga kemampuan individu yang kurang berpotensi.

D. Bidang Politik dan Pemerintahan

Peranan perempuan dalam bidang politik di  Kelurahan pajajaran masih berada dalam kategori rendah dan menganggap tidak begitu penting, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat. Kurangnya kesadaran untuk terjun didunia politik dikarena kan minimnya pengetahuan mengenai politik. Peran perempuan dalam bidang politik berkaitan dengan tingkat pendidikan. 

Tidak ada salahnya perempuan terlibat dalam dunia politik tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan dan pengalaman, sikap perempuan di wilayah pajajaran tehadap politik cukup baik, tapi minat untuk terjun kedunia politik masih kurang yang ada hanya ikut-ikutan pda saat kampanye. 

E. Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Pengetahuan tentang kekrasan dalam rumah tangga di Kelurahan pajajaran sudah tersebar ini berarti peran dari pemerintah untuk mensosialisikannya berjalan dengan baik, baik berupa melalui media cetak, elektronik ataupun lembaga dari kota Bandung sampai tingkat Kelurahan yang senantiasa selalu memberikan informasinya melalui penyuluhan-penyuluhan. Peran perempuan dalam menyikapi hal ini di wilayahan pajajaran sangat direspon dan peduli. Sehingga padangan mengenai kekerasan dalam rumah tangga seminal mungkin tidak terjadi, seandainya terjadai terjadi upaya dari pihak kader-kadaer PKK sudah siap untuk turun tangan kalo lebih jauh pihak berwajib yang akan turun tangan.
F. Bidang Lingkungan

Di Kelurahan Pamoyanan kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan lumayan tinggi, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan terlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kelurahan sangat jelas terlihat dalam menanggulangi sampah, karena masalah lingkungan merupakan masalah yang sangat penting. Bidang lingkungan ada keterkaitannya dengan bidang kesehatan dimana jika kesehatan dapat dijaga berarti lingkungan di sekitar dapat dikatakan terawat.

Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan sampai bagaimana caranya peran ibu rumah tangga untuk bisa memilah dan memilih sampah yang organik dan anorganik. Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat peduli. Didaerah pajajaran sering diadakan operasi bersih baik dimasing-masing tempat tinggal ataupun didaerah sekitarnya ini semua demi tercipatanya kebersihan dan keindahan, peran perempuan terlibat langsung dengan lingkungan termasuk penanganan sumber daya air bersih dan penggunaan produk teknologi kebutuhan sehari-hari. 

3.6. Wilayah Kelurahan Arjuna

3.6.1. Permasalahan Pemberdayaan Perempuan


Pembangunan diberbagai bidang sungguh sangat terlihat dengan jelas perkembangannya. Maka dengan sejalannya pembangunan tersebut perlunya pemerataan personil atau subyek yang melaksanakannya. Bukan hanya laki-laki yang banyak berperan disini melainkan peran perempuan pun terlibat didalamnnya.

Hal tersebut harusnya berlaku pada setiap wilayah di Kecamatan Cicendo. Dilihat dari monografi kelurahan Pamoyanan diperoleh informasi sebagai berikut :

* luas Kelurahan 
: 68 Ha

* Batas wilayah



- Sebelah utara 
: Kelurahan Pajajaran



- Sebelah selatan
: Kelurahan Ciroyom



- Sebelah timur
: Kelurahan Pasirkaliki



- Sebelah barat

: Bandara Husein Sastrnegara

A. Bidang Pendidikan

Masyarakat didaerah Kelurahan Pamoyanan sangat peduli dan antusias terhadap bidang pendidikan, hal ini didukung oleh keberadaan sarana dan prasarana pendidikan didaerah ini yang secara tidak langsung memberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. Melihat keadaan mayarakat yang berada di pusat perkotaan dan dijangkau oleh transportasi sangatlah menunjang untuk melanjutkan pendidikan. Tapi itu tidak semudah yang diperkirakan ternyata masih cukup banyak perempuan yang hanya bisa melanjutkan pendidikan ketingkat paling tinggi yaitu SLTA, tapi ada sebagian daerah yang memang memiliki potensi di bidang finansial untuk dapat melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Kelihatannya faktor utama adalah keuangan, walaupun informasi yang didapat bahwa pendidikan memang penting tapi kebanyakan penduduk masih mencari prioritas yang lebih penting dimana meraka harus tetap bertahan hidup. Penduduk di Kelurahan Arjuna hampir semuanya sudah bisa membaca tidak ada yang buta huruf. Ini membuktikan bahwa tempat sangat berpengaruh untuk seseorang atau penduduk untuk bisa lebih maju dari daerah yang lain. 

Bergulirnya reformasi dan naiknya BBM membuat sebagian warga Putus sekolah, dikarenakan kebutuhan hidup lebih dioptimalkan dibanding pendidikan. Peran perempuan dalam tingkat pendidikan di kelurahan Arjuna masih kurang  ini terjadi karena kebutuhan rumah tangga masih menjadi topik utama dibandingkan kesadaran perempuan terhadap pendidikan. 

B. Bidang Kesehatan

Warga masyarakat pada umumnya sudah sadar tentang pentingnya kesehatan termasuk kaum perempuan. Tingkat kesadaran perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki terhadap kesehatan. Secara umum kondisi kesehatan di Kelurahan  Arjuna sudah cukup baik, hal ini didukung oleh tersedianya sarana dan prasarana kesehatan. Sarana dan prasarana yang terdapat diderah ini antara lain Rumah Sakit Hasan Sadikin, Puskesmas, dan praktek dokter umum. Peran penduduk dalam mneingkatkan kesehatan khususnya didalam keluarga umumnya di masyarakat sudah lebih peduli. Ini terlihat jarangnya penduduk yang datang ke puskesmas ataupun rumah sakit, karena mereka tahu akan pentingnya kesehatan.

Di wilayah ini juga jarang sekali terjadi kematian bayi dan ibu yang melahirkan, jika ada ibu yang melahirkan biasanya ditolong oleh bidan setempat, kalaupun bidan tersebut tidak bisa meneolong secara penuh, maka akan dibawa kerumah sakit terdekat. Berdasarkan informasi yang diterima, perempuan lebih banyak datang ke puskesmas atau rumah sakit hanya untuk berkonsultasi mengenai kesehatan dirinya ditambah peran posyandu dan informasi yang didapatkan oleh ibu rumah tangga terbukti dengan penggunaan alat kontrasepsi yang benar dan selalu dikordinasikan dengan pihak kesehatan.

Dilihat dari jumlah penduduk di Kelurahan Arjuna ini terbukti bahwa angka harapan hidup antara laki-laki dan perempuan cenderung perempuan yang bertahan untuk tetap melangsungkan hidupnya. Ini dikarenakan bahwa pekerjaan perempuan lebih tinggi dan untuk perjuang hidup baik mental sangat kuat bisa diandalkan. 
C. Bidang Ketenagakerjaan

Walaupun kelurahan Arjuna termasuk wilayah perkotaan bukan berarti semua warga perempuannya adalah perempuan-perempuan yang sudah memiliki pikiran yang sangat terbuka. Peran perempuan masih banyak yang menjadi ibu rumah tangga, atau mereka bekerja dipasar membantu suaminya, sudah banyak pula yang bekerja menajdi pegawai swasta dan negeri, atau sebagai karyawan buruh. Sebagian besar perempuan di Kelurahan Arjuna sudah mengerti bahwa bekerja mencari nafkah itu tidak hanya untuk laki-laki, tapi peran perempuan pun bisa melakukannya. Namun secara dominan laki-laki masih memiliki peran utama dalam mencari nafkah. Faktor pendorong untuk mengutamakan kerja rumah tangga bagi kaum perempuan adalah kodratnya sebagai perempuan. Masih adanya anggapan pekerjaan untuk mencari nafkah adalah kaum laki-laki, sedangkan perempuan hanya pantas untuk melakukan pekerjaan rumah tangga.

Bidang kerja yang dilakukan perempuan di Kelurahan Arjuna bervariasi ada yang sebagai pegawai swasta, PNS, Pedagang, buruh, pedagang penjahit dll. Mereka ada yang bekerja didaerahnya atau merambah keluar dari kawasan dari Kecamatan Cicendo. 
D.  Bidang Politik dan Pemerintahan

Bidang politik merupakan salah satu bidang yang harus dikuasai oleh kaum perempuan dewasa ini. Hal ini seharusnya juga diperhatikan oleh penduduk yang ada di wilayah Kelurahan Arjuna. Tetapi melihat keadaan yang sesungguhnya, perempuan diwilayah ini masih sangat kurang sekali untuk terjundi dunia politik. Mereka meras belum begitu penting bagi perempuan, mereka hanya cukup sekedar tahu saja mengenai keadaan-keadaan politik yang sedang bergejolak dewasa ini.

Dalam bidang politik dan pemerintahan khususnya politik sebagian penduduk Kelurahan Arjuna menganggap tidak begitu penting, sehingga masih sangat sedikit sekali peran serta perempuan yang terlibat. Kurangnya kesadaran untuk terjun didunia politik dikarena kan minimnya pengetahuan mengenai politik. Tidak ada salahnya perempuan terlibat dalam dunia politik tapi itu semua harus didukung oleh pengetahuan dan pengalaman, sikap perempuan di wilayah Arjuna tehadap politik cukup baik, tapi minat untuk terjun kedunia politik masih kurang.

E.  Bidang Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

Peran perempuan terhadap informasi kekerasan dalam rumah tangga sudah banyak diterima oleh masyarakat Arjuna, ini semua peran pemerintah dalam mensosialisasikan peraturan kekerasan dalam Rumah tangga.  Keadan penduduk di Kelurahan Arjuna terhadap kekerasan terhadap perempuan dan anak sangat peduli. selain oleh pemerintah  Pengetahuan tentang kekerasan dalam rumah tangga sering diinformasikan oleh pihak kelurahan, PKK atau di lingkungan sekitarnya melalui penyuluhan ataupun pada saat pengajian ataupun arisan, sehingga pemahaman terhadap kekerasan dalam rumah tangga sudah paham, ini terlihat di wilayah kelurahan arjunayang jarang terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Dengan sering dilakukannya sosialisai tentang kekrasan dalam rumah tangga sikap ataupun perilaku perempuan sudah bisa mengantisipasinya mulai dengan menginformasikan ke tetangga sebelah, ataupun menghubung kader penggerak PKK.
F. Bidang Lingkungan

Di Kelurahan Arjuna kepedulian terhadap lingkungan sangat tinggi, ini terlihat dari peran yang terkecil yaitu keluarga sampai lembaga kelurahan tertlibat langsung dalam menjaga lingkungan. Apalagi melihat kasus yang kemarin tentang sampah yang bertumpukan dimana-mana terutama di Kota Bandung. Peran kader-kader penggerak PKK lebih banyak terlibat dalam masalah lingkungan, dimana sering dilakukan penyuluhan-penyuluhan sampai bagaimana caranya peran ibu rumah tangga untuk bisa memilah dan memilih sampah yang organik dan anorganik. Peran perempuan dalam bidang lingkungan sangat lah peduli. 

Di daerah Kelurahan Arjuna untuk prasarana air besih sudah terpenuhi, seperti jumlah sumur pompa sebanyak 25 unit, jumlah sumur gali 75 unit, jumlah hidran umum 10 unit, dan jumlah PAM 150 unit semuanya itu dalam kondisi yang baik. peran perempuan terlibat langsung dengan lingkungan termasuk penanganan sumber daya air bersih dan penggunaan produk teknologi kebutuhan sehari-hari. 

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagi berikut :

1. Permasalahan pemberdayaan perempuan di wilayah Bojonagara Kecamatan Cicendo Kota Bandung untuk bidang pendidikan pada umumnya tertuju pada masalah ekonomi, serta pemikiran yang masih bersifat kolot atau tradisonal, bidang kesehatan pada umumnya tidak terlalu banyak masalah terlepas peran serta PKK di setiap wilayah sudah optimal, bidang ketenagakerjaan pada umumnya peran perempuan lebih dominan karena dekat dengan lapangan pekerjaan, sedangkan bidang politik dan pemerintahan pada umumnya peran perempuan tidak terlalu banyak terlibat. 
2. Penyebab terjadinya kesenjangan gender dalam berbagai bidang di semua wilayah, masih berkutat pada permasalahan adanya bias gender karena masyrakatnya masih berpegang pada nilai patrarki.
4.2. Saran
1.   Perlunya dilakukan sosialisasi gender terutama di wilayah pertengahan / transisi, 

      agar pemahaman pemberdayaan perempuan menjadi optimal
2.   Diperlukan adanya penelitian lanjutan yang lebih komprehensif yang berkaitan 

      dengan komunitas masyarakat 
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